Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Keberagaman Budaya Negaraku

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi kekayaan budaya daerah tiap pulau besar di Indonesia serta keunikannya masing-masing.
Menjelaskan pentingnya sikap saling menghormati keragaman budaya dalam memperkokoh integrasi nasional.
Menolak diskriminasi rasial atau prasangka kedaerahan dalam pergaulan sehari-hari di sekolah.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menghargai keragaman suku bangsa, bahasa daerah, pakaian adat, kesenian, dan upacara adat di Nusantara, serta menolak sikap etnosentrisme guna menjaga keutuhan NKRI.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Faktor Penyebab Keberagaman Budaya Masyarakat Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai faktor penyebab keberagaman budaya masyarakat indonesia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Persebaran Budaya, Bahasa Daerah, dan Kesenian 38 Provinsi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai persebaran budaya, bahasa daerah, dan kesenian 38 provinsi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Tantangan Pelestarian Budaya Lokal di Era Digital
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai tantangan pelestarian budaya lokal di era digital.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Sikap Menghargai dan Merawat Warisan Budaya Nusantara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai sikap menghargai dan merawat warisan budaya nusantara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Indonesia memiliki ribuan pulau yang terpisah oleh lautan luas. Kondisi geografis kepulauan ini menyebabkan...
A. Seluruh suku di pulau berbeda memiliki bahasa daerah yang persis sama
B. Masyarakat di tiap pulau mengembangkan pola adaptasi, adat istiadat, dan bahasa daerah yang beragam
C. Bangsa Indonesia mudah dijajah oleh negara tetangga
D. Pemerintah melarang warga berpindah pulau tempat tinggal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Isolasi geografis antarpulau di masa lalu mendorong tiap kelompok masyarakat mengembangkan tradisi, bahasa, dan kebudayaan khas sesuai kondisi lingkungannya.
2. Sikap etnosentrisme merupakan ancaman bagi persatuan Indonesia karena...
A. Mendorong masyarakat mencintai seluruh budaya daerah lain
B. Menganggap budaya sukunya sendiri paling hebat dan merendahkan martabat budaya suku lain
C. Membuat anak-anak gemar menarikan tarian tradisional
D. Membantu melestarikan senjata tradisional daerah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Etnosentrisme melahirkan rasa superioritas sempit dan prasangka buruk terhadap suku lain yang dapat memicu konflik antarsuku.
3. Upacara adat Rambu Solo di Tana Toraja merupakan tradisi pemakaman unik yang bertujuan untuk...
A. Menyambut panen padi raya di persawahan
B. Menghormati dan mengantarkan arwah leluhur menuju alam keabadian (Puya)
C. Memilih kepala desa baru yang berilmu tinggi
D. Memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Rambu Solo adalah upacara pemakaman adat masyarakat Toraja sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada keluarga yang wafat.
4. Langkah nyata yang dapat dilakukan oleh peserta didik untuk memperkenalkan kuliner tradisional daerahnya kepada teman sekolah adalah...
A. Membawa bekal makanan tradisional khas daerah saat festival bazar budaya sekolah
B. Menolak memakan makanan khas daerah sendiri karena malu
C. Hanya membeli makanan cepat saji impor dari luar negeri
D. Menjelek-jelekkan bumbu masakan tradisional suku lain
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Mengenalkan dan menyajikan kuliner tradisional pada kegiatan bazar atau berbagi bekal merupakan langkah edukatif melestarikan kekayaan kuliner lokal.
5. Bangunan Candi Prambanan dan Candi Borobudur di Jawa Tengah menunjukkan bukti sejarah bahwa bangsa Indonesia sejak dahulu...
A. Hidup dalam permusuhan antarumat beragama
B. Memiliki peradaban tinggi dan mampu hidup berdampingan secara harmonis antarpemeluk agama
C. Tidak mengenal arsitektur bangunan batu
D. Mengadopsi seluruh budaya asing tanpa menyaringnya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kedua candi megah yang berlatar Hindu dan Buddha membuktikan sejarah harmoni dan toleransi beragama yang telah mengakar di Nusantara.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 3: Keberagaman Budaya Negaraku
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Faktor Penyebab Keberagaman Budaya Masyarakat Indonesia
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai faktor penyebab keberagaman budaya masyarakat indonesia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Persebaran Budaya, Bahasa Daerah, dan Kesenian 38 Provinsi
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai persebaran budaya, bahasa daerah, dan kesenian 38 provinsi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Tantangan Pelestarian Budaya Lokal di Era Digital
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai tantangan pelestarian budaya lokal di era digital.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Sikap Menghargai dan Merawat Warisan Budaya Nusantara
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai sikap menghargai dan merawat warisan budaya nusantara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Keberagaman Budaya Negaraku mengajak peserta didik mengkaji kekayaan budaya 38 provinsi di Indonesia yang meliputi bahasa daerah, pakaian adat, senjata tradisional, upacara adat, kuliner khas, dan rumah adat. Pembelajaran dirancang agar murid menyadari bahwa faktor geografis, sejarah maritim, dan keterbukaan nenek moyang telah membentuk mozaik peradaban Nusantara yang kaya.
Peserta didik menelaah ancaman pelunturan budaya akibat globalisasi tanpa filter dan belajar strategi melestarikan budaya bangsa. Mereka diajak memahami konsep akulturasi budaya yang damai dan melihat keberagaman bukan sebagai pemecah belah, melainkan sebagai magnet pariwisata dan identitas kebanggaan Indonesia di mata dunia.
Melalui penugasan riset mini budaya provinsi, pameran kuliner tradisional nusantara, dan pembuatan media infografis budaya daerah, peserta didik menumbuhkan rasa cinta tanah air, memperluas wawasan nusantara, dan mengasah keterampilan berkolaborasi dalam kebinekaan global.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Keberagaman
	Kondisi dalam masyarakat yang terdapat banyak perbedaan dalam berbagai bidang suku, ras, agama, dan antargolongan.

	Akulturasi
	Proses percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling memengaruhi tanpa menghilangkan ciri asli kebudayaan lama.

	Warisan Budaya
	Benda, peninggalan bersejarah, tradisi lisan, atau karya seni yang diwariskan oleh generasi pendahulu kepada generasi penerus.

	Upacara Adat
	Serangkaian tindakan ritual yang terikat oleh aturan adat suku tertentu untuk memperingati peristiwa penting kehidupan.

	Etnosentrisme
	Sikap memandang kebudayaan suku sendiri lebih unggul dibanding kebudayaan suku lain, yang harus dihindari.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




